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Analisis Potensi Pajak Daerah Seli:iJ":ilber pendapatan As!i Daerah

Ferry Susanawatil, I Wayrsn Suparta2, Muhammad Husaini2
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung
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ABSTP.ACT
This study aims ta analyze the types of local faxes on the growth and

contribution to tol.al local taxes and locai revenue. To identify the printe

classification, pctential, devetoping anc underdeveloped. peiorm the actual
calculation of the potential of the local taxes that have the potentia! to be
developed in order fo rncrease revenue. And projecting local taxes in the future.
The data used in tle form of primary Znd secondary data in lletra City with the

study period of 2004 - 2013 is the analytical ioot used grovvth analysis,
contribution analysis, overlay analysis matrix, analyzes the potential and
projection analysr.s. The results of this stucly shov",ed that the growth and

contribution of localfaxes has ftuciuated. ldentify the types of local taxes cione by
looking at the grovvth and contribution. The resu/fs of the calculation of grovvth

and the contribution maCe by overlay analysis matrix resultittg ctassification;
prime, potentialty, developing and underdevelcped. And based on the analysis of
averlay restaurant tax and propefty tax is a tocal tax types that have the potentiat

to be developed in order to increase revenue. The potential value of the actual
restaurant fax is Rp 2,ss4,800,000, -, while the biggest realization restaurant tax
year 2013 budget of Rp. sss r00 312, -. so fhaf is the unrealized potentiat of
78.33%. For propefty tax Tax Value lJnited Nations urban lJrban Metro City in
2013, using data''to tax in accordance with the Decree of the LJN Basic tJrban is
Rp. 31471421,07, -; United A/afrbns tirban Tax revenue realizatioin in 2013 onty
Rp. 2230859456, - or by 70.9%, thus the unrealized potentiat of 2g.1% or Rp.
916 292 651, -

Projections of the types of local taxes and restaurant taxes done using
Technique Annuity. Metro City local tax projections obtained that the growth rate
or r = 0'175. Restaurant tax proiecfions obtained that the grovvth rate or r = g.ryg,

then the budget for the year 2014 titt 2018 good projection City Metro area tax

| 26eIEP -V ol. 3, N0 3,Nopemb er 2Ot4
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and restaurant tax increase compared to the previous year or compared to fiscal

year 2013. The government is expected to organize receipts through taxes, to

observ"e the growth and contribution of local taxes fluctuated in Metro City, it is

necessary to iniensification and extension of the income of any kind of local faxes

in order to increase growth by reducing fluctuations.

Keywo rds : g rowth, contri b ution, p otential local tax, reve n u e

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganaiisrs 1'enis pajak daerah ntengenai

pertumbuhan dan konti'ibusinya terhadap total pajak daerah sefta pendapatan

asli daerah. Mengidentifikasikan ke dalanr klasifikasi prima, potensial,

berkembang dan terbelakang. Melakukan perhitungan potensi sebenarnya

terhadap pajak daerah yang berpotenii untuk dikembangkan dalam rangka

peningkatan pendapatan asli daerah. Dan rnemproyeksikan pajak daerah di

masa yang akan datang. Data yang digunakan berupa data primer dan sekunder

di Kota Metro dengan periode penelitian tahun 2004 - 2013. Alat analisis yang

digunakan adalah anallsis pertumbuhan, analisis kontribusi, analisls overlay

dengan matrik, analisis potensi dan analisis proyeksi. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa pei'turnbuhan dan kontribusijenis pajak daerah mengalami

fluktuasi. identifikasi terhadap jenis pajak daerah dilakukan dengan melihat

pertumbuhan dan kontribusinya. Hasil perhiturrgan pertumbuhan dan kontribusi

tersebut dilakukan matrik berdasarkan analisis overlay sehingga menghasilkan

klasifikasi; prima, potensial, berkembang dan terbelakang. Dan berdasarkan

analisis overlay pajak restoran dan pajak bumi dan bangunan merupakan jenis

pajak daerah yang memiliki potensi untuk dikembangkan dalam rangka

peningkatan pendbpatan asli daerah. Nilai potensi sebenarnya pajak restoran

adalah sebesar Rp 2.554.800.000,-, sedangkan realisasi terbesar pajak restoran

pada tahun anggaran 2013 sebesar Rp. 553.700.312,-. Sehingga potensi yang

belum terealisasi adalah sebesar 78,33%. Untuk pajak PBB Perkotaan Nilai

Pajak PBB Perkotaan di Kota Metro pada tahun 2013 dengan menggunakan

data objek pajak yang sesuai dengan Pokok Ketetapan PBB Perkotaan adalah

sebesar Rp. 3.147.142.107,-; Realisasi penerimaan Pajak PBB Perkotaan ta\un

I zzo Jurnal Ekonomi Pembangunan
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2013 hanya sebesar Rp. 2.230.859.456,- atau sebesar 70,9 %, dengan demikian

pctensi yang belum terealisasi sebesa!' 29,1 o/o atau sebesar Rp. 916.282.651,-

Proyeksi terhadap jenis pajak daerah dan pajak restoran dilakukan dengan

menggunakan Teknik Anuitas. Proyeksi pajak daerah Kota Metro didapat bahwa

tingkat pertumbuhan atau r = 0,175. Proyeksi pajak restoran didapat bahwa

tingkat pertumtruhan atau t = 0,243, maka untuk tahun anggaran 201{ s.d 2018

proyeksi 'baik pajak daerah Kota Metro dan pajale restoran men(alami

peningkaian di bandingkan tahun sebelumnya atau dibandingkan tahun

anggaran 2013. Pemerintah diharapkan dapat menata penerimaan melaiui pajak,

dengan mencermati perturnbuhan dan kontribusi pajak daerah yang merrgalami

fluktuasi di Kota Metro, maka perlu dilakukan intensifikasi dan ekstensifikasi

pendapatan dai'i setiap jenis pajak daerah agar mengalami pening!<eltan

pertumbuhan dengan mengurangi fluktuasinya.

Kata Kunci: pertumbuhan, kontribusi, potensi pajak daerah, pendapatan aslidaerah

Pendahuluan

Undang-Undang .l.lomor 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan

pemerintah pusat dan daerah, menyebutkan bahwa sumber-sumber penerimaan

daerah dalam rangka penyelenggaraan otonomi daerah adalah dari pendapatan

asli daerah, ti'ansfer pemerintah pusat, transfer pemerintah provinsi dan lain-lain

pendapatan daerah yang sah. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan

penerimaan yang berasal dari daerah sendiri yang terdiri dari ;(1) hasil pajak

daerah; (2) hasil retribusi daerah; (3) bagian laba pengelolaan aset daerah yang

dipisahkan; (4) lain-lain pendapatan asli daerah yang sah, diharapkan dapat

menjadi menyangga dalam penyelenggaraan kegiatan pemerintah daerah,

Dengan semakin banyak kebutuhan daerah dapat dibiayai oleh Pendapatan Asli

Daerah (PAD) maka semakin tinggi pula tingkat kualitas otonomi daerah, juga

semakin mandiridalam bidang keuangan daerahnya (Syamsi, 1987:213).

Dalam mengestimasi potensi PAD, diperlukan informasi dan tolak ukur yang

riil. Salah satu tolak ukur finansial yang dapat digunakan untuk melihat kesiapan

daerah dalam pelaksanaan otonomi adalah dengan mengukur seberapa jauh

kemampuan keuangan suatu daerah. Kemampuan keuangan daeraht lni

JEP-VoL 3, N0 1N opember 2014 l2n
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biasanya diukur dari besarnya proporsi/kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD)

terhacap anggaran pendapatan daerah, maka pihak pemerintah daerah Kota

Metro berupaya untuk meningkatkan pAD Kota Metro dengan jalan menggali

sumber-sumber pendapatan daei'ah yang dimiliki dengan berbagai cara seperti

mengoptimalkan peningkatan pajak daerah yang sudih ada, memperluas

cakupan pungutan pajak, efisiensi biaya pemungutan rJan penyempurnaan

mekanism6 pengeloiaan keuangan daerah. perkembangan realisasi .Fajak
Daerah Kota lvletro selama 10 tahun terakhir ini dapat dilihat dari Tabel 1.1 dan

Gambar' 1.1 berikut ini:

Tabe! 1.1 PAD Kota Metro Berdasarkan sumber-surnbernya Tahun 2004 -
20't3 (dalam

Pajak Daerah

s.rT99t : Badan Pengeloiaan Keuangan Aset Daerah Kota Metro Laporan Realisasi penerimaan APBD, (dat3
diolah)

') Data Sementara

60.oo0.ooo.ooo,cro

50.oo0.ooo.ooo,00
40.oo0.ooo.ooo,oo
30.o00.ooo.o00,00
20.oo0.ooo.ooo,oo
10.ooo.ooo.o00,00

<irocooNoo(fHooooo
NNNN

Gamlar't.1 Perkembangan pAD Kota Metro, Tahun 2004 _ 2013

Dari Tabel 1.1 dan Gambar 1.1 di atas dapat dilihat bahwa selama per-iode 10

tahun anggaran Kota Metro realisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah (pAD)
cenderung meningkat. Pada tahun 2011 pada pajak daerah mengalarni kenaikan
yang cukup signifikan karena adanya penambahan pajak daerah yaitu paiak
parkir dan pajak BPHTB (Bea perolehan Hak atas Tanah dan Bangundn)

.528.O12.41

i
fr

s&
5

I

5.746.274 136.457.352,03
8.179.2?

13.485.295.948 3.245.4'.1
1.891.00 I 1

?.514.943.447 42.047.458.914
744.OA I 4.21

1 1 .291.481
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kemudian retribusi daerah juga mengalami penurunan yang sangat tajam,

penurunan ini disebabkan karena terjadi pei'ubahan pada retribusi jasa umum
(pelayanan kesehatan) daiam hal ini Rumah Sakit AhmaC Yani Metro menjacli

BLUD (Badan Layanan Umum Daerah) yang bergeser ke pos penerimaan lain-

lain Pendapatan Daerah Yang Sah. Akan tetapi haltersebuttidak mempengar,uhi

terhadap total penerimaan pendapatan asli daerah pada tahqn yang

bersangkut6n. Peningkatan Pendapatan Asli Daerah Kota t\4etro ini merupdkan

akibat perkernbangan pajak daerah ci Koia Metro. Namun untuk mengetahui

se.!auhrnana peningkatan itu terjaci perlu dibuat pengkajian mengenai
penerimaan Pendapatan Asli Daerah dari jenis-jenis pajak daei"ah yang ada di

Kota [r4etro.

Pendapatan Asli Daerah darijenis pajak daerah perlu diukur dengan baik dan

akurat agar potens! yang sebenarnya dapat diketola dan dikumpulkan secara

maksimal. Penentuan pctensi selama ini di Kota Metro menurut informasi dari
Dirtas Pendapatan Kota Metro dengan perkiraan y,ang berpedoman terhadap

target pencapaian tahun anggaran sebelumnya. padahal potensi pajak daerah
secara riii tidak pernah dihitung dengan objektif, alasannya terlalu sulit
menghitungnya karena menrbutuhkan data penclukung yang banyak, sedangkan
banyak data yang tidak ada pada dinas-dinas terkait. Hal tersebut dapat dilihat
berdasarkan Tabel 1.2 dan Gambar 1 .2 berikut ini :

Tabel 1.2 Pendapatan Pajak Daerah dan Target penerimaan terhadap pAD
Kota Metro Tahun 2004- 2013 (dalam rupiah)

NO Tahun
Anooaran

Realisasi Pajak
Daerah PAD Pertumbuhan

oh
Kontribusi

o/o

1 2004 2.252.021.140.OO 10.511.497.149.s6 0.21
2 2005 2.1 28.646.300.00 12.899.125.368.05 (0,0s) o.17
3 2006 2.447.578.390.O0 17.543.354.677,91 0,15 14
4 2A07 2.567.719.925.00 219.265.113.29 q 0.12
5 2008 2.5s2.490.505.00 19.980.632.952,26 (0.01) ,13
6 20G9 3.660.580_994.00 21.060.409.868.49 43 0.17
7 2010 3.499.101 .891 .00 27.589.499.586.1 1 (0.0, 0.13I 2011 6.1 58.571 .584,00 42.007.498.914.24 0,76 o.15
9 2012 6.807.598.744.00 48.381.324.855.84 o.1 o.14

1 201 3 11.291.481.099.78 59.224.528.012.41 0.66 0,'t9

IEP -V oL 3, N 0 3,N opcn$er 2014 I zrs
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Gambar

Berdasarkan Tabel 1.2 dan Ganrbal 1.2 di atas bahwa dalam menentukan

target penerirnaan dari pajak daerah iebih didasarkan pada kaidah inkrernental

(dinaikkan sekian ok dari tahun lalu), atau dengan menggunakan perkiraan,

Perkiraan target tersebut sebenarnya tidak melihat potensi penerimaan

sebenarnya yang ada pada masyarakat. Poiensi penerimaan daerah untuk

masing-masing jenis pajak daerah belum dihitung secara menyeiuruh.

Berdasarkan Tabel 1.2 dan Gambar 1.2 di atas juga terlihat bahwa setiap

tahunnya antara realisasi dan target terjadi selisih perkiraan yang berbeda

dimana terkadang realisasi melampaui target dan terkadang sebaliknya. Belum

adanya perubahan yang signifikan terhadap peningkatan PAD sampai saat ini

(khususnya pajak daerah) disebabkan antara lain oleh ketidakmampuan daerah

dalam membuat strategi koleksi dan memetakan potensi pajak daerah. Teknik

yang digunakan untuk mengukur potensi seringkali tidak realistis yakni hanya

didasarkan pada ,keinginan untuk senantiasa menaikkan pajak daerah, itupun

dengan estimasi yang seringkali tidak akurat tanpa melihat aspek lain yang

mempengaruhi keputusan tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa pajak daerah di Kota Metro belum dikelola

dengan baik potensi yang sebenarnya. sesuai pendapat Mardiasmo dkk (2000 :

1.3-4) yang menyatakan bahwa di sisi penerimaan, kemampuan pemerintah

daerah dalam meningkatkan penerimaan daerahnya secara berkesinambungan

masih lemah. Bahkan masalah yang sering muncul adalah rendahriya

<@60doooooooo
Nd
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kemampuan pemerintah daerah untuk menghasilkan prediksi penerimaan daerah

yang akurat, sehingga belum dapat dipungut secara optimal.

1

Kajian Pustaka

Kcnsep Desentralisasi

Menurut Devas (1997:352-353) ada dua konsep dasar desentralisasi. yaitu

desentra'lisasi politis dan desentralisasi rnanajenren, desentraiisasi politi( yaitu

transfer lvewenang dan tanggung jawab kepada pemerintah daerah. Hal ini

diiakukan karena. memandang bahwa pemerintah daerah lebih dekat kepada
v.,arga negara, sehingga !'nampu membuat keputusan yang mencerminkan
kebutuhan dan prioritas, sedangkan yang dimaksud desentralisasi manajemen
yaitu praktek pencelegasian wewenang dan tanggung jawab dari pusat-puselt

biaya kepada manajer unit.

Kemandirian suatu ciaerah merupakan kemandirian dalam perencanaan
maupun dalam pengelolaan sumber-sumber keuangan daerah. Analisis
pengelolaan keuangan daerah, pada dasarnya menyangkut tiga bidang analisis
yang saling terkait satu sama lain. Ketiga biclang analisis tersebut meliputi
(llardiasmo, 2000); (1). Analisis penerimaan, yaitu analisis mengenai seberapa
besar kemampuan pemerintah daerah dalam mengggali sumber-sumber
pendapatan yang potensiai dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
meningkatkan pendapatan tersebut; (2). Analisis pengeluaran, yaitu analisis
mengenai seberapa besar biaya-biaya dari suatu pelayanan publik dan faktor-
faktor yang menyebabkan biaya-biaya tersebut meningkat; dan (3). Analisis
Anggaran, yaitu analisis mengenai hubungan antara pendapatan dan
pengeluaran serta kecenderungan yang diproyeksikan untuk masa depan.

Pasal 1 angka 9 undang-Undang Nomor 33 Tahun 2oo4 tentang
Perimbangan Keuangan A.ntara pemerintah pusat dan pemerintah Daerah
menyatakan bahwa 'Pendapatan daerah adalah hak pemerintah daerah yang
diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih daiam periode bersangkutan,,.
selain pengertian dasar tersebut, dapat ditemukan penjelasan bahwa
pendapatan daerah : (a). Merupakan penerimaan uang melalui kas umum
daerah; (b). Tidak perlu dibayar kembalioleh pemerintah daerah.
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Potensi Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan Asli Daerah, atau yang lebih dikenal melalui singkatannya: PAD,

adalah "pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan

Peraturan Daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan" (Pasal 1

angka 18 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah).

Pendtrpatan Asli Daerah (PAD) merupakan pengertlan sumber pend5patan

daerah dalam arti sempii. Pendapatan Asii Daerah merupakan penerimaan yang

diperoleh daerah .dari sumber-surnber dalam urilayahnya sendiri yang dipungut

berdasarkan peraturan daerah yang sesuai dengan peraturan Perundang-

Undangan yang bei'laku. Pendapatan Asli Daerah dapat berupa hasil pajak dan

retribusi daerah, bagian laba pengelolaan aset daerah yang dipisahkan dan lain-

lain pendapatan asli daerah daerah yang sah.

Konsep Perpajakan 
'

Pajak merupakan sumber penciapatan yang utama untuk membiayai kegiatan

pemerintah dalam menyediakan kebutuhan-kebutuhan yang tidak dihasilkan oleh

swasta. Pajak disamping berperan sebagai sumber pendapatan (budgetary

function)yang utama juga berperan sebagai alat pengatur (regulatory functionl.

Menurut lvleier (1995:197-198) ada empat kriteria yang perlu dipertimbangkan

untuk memungut suaiu jenis pajak di negara yang sedang berkembang: (1).

sebagai suatu sumber penerimaan potensial; (2). dampak terhadap alokasi

sumber ekonomi; (3). keadilan; (4). administrasinya rendah;

Pengelompokan Pajak

Pengelompokkan pajak didasarkan atas golongannya, lembaga pemungut

dan menurut sifdtnya (Setu Setyawan dan Eny S: 2OO4), yaitu : (1). Berdasarkan

Golongannya.'. Pajak Langsung adalah pajak yang pembebanannya tidak dapat

dilimpahkan kepada pihak lain, tetapi harus menjadi beban langsung wajib pajak.

Misalnya Pajak Penghasilan. Pajak Tidak Langsung adalah pajak yang

pembebanannya dapat dibebankan kepada pihak lain. Misalnya PPN dan ppN-

BM, PBB. (2). Berdasarkan Lembaga Pemungutnya : Pajak Pusat yaitu pajak

yang dipungut oleh pemerintah pusat dan berfungsi untuk mengisi angqaran

Negara dan mengatur kebijakan ekonorni dan sosial. Misalnya iajak
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Penghasilan, PPN dan ppN-BM, Bea Materai. pajak Daerah yaitu pajak yang
dipungut oleh pemerintah daerah, dan digunakan untuk membiayai pengeluaran
daerah.'llisalnya Pajak Reklame, pajak Hiburan dan lain-lain. (3). Berdasarkan
sifatnya : Pajak subjektif, yailu pajak yang berpangkal atau berdasarkan
subjeknya, yang selanjutnya dicari syarat objektifnya. Dalam arti memperhatikan
keadaan diriwajib pajak. lvlisalnya Pajak Penghasilan. Pajak Objektit),yaitu.pajak
yang perfrungutannya berpangkal paca objeknya, tanpa rnemperhalikan*Jadaan
dariwajib pajak. l,4isalnya ppN, ppN-81,4, pBB.

Pajak Daerah

Pajak adaiah iuran yang dikunrpulkan dari masyarakat kepada negara yang
terutang'oleh yang urajlb membayarnya menurut peraturan-peraturan umunl
dengan tidak rnendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan yang
gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung
tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan.

sesuai dengan penibagian administrasi daerah, maka pajak daerah dapat
digolcngkan menjadi2 macam yaitu sebagai berikut :

1. Pajak Daerah ringkat latau pajak pr-ovinsi, terdiri dari: (a). pajak ken,Jaraan
bermotor dan ke.ndaraan di atas air, (b). pajak bea balik nama kendaraan
berrnotor dan kendaraan di atas air, (c). pajak bahan bakar kendaraan
bermotor, (d). Pajak pengambilan dan peinanfaatan air bawah tanah dan air
permukaan, (e). pajak Rokok.

2. Patak Daerah Tingkat ll atau pajak Kabupaten / Kota antara lain : (a). pajak

Hotel, (b). Pajak Restoran, (c). pajak Hiburan, (d). pajak Rekrame, (e). pajak
Penerangan Jalan, (f). pajak parkir, (g). pajak Mineral Bukan Logarn dan
Batuan, (h). Pajak Air Tanah, (i). pajak Sarang Burung Walet, 0). pBB

Perdesaan cqn Perkotaan, (k). Bea perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan
(BPHTB) 

.

Sistem Pemungutan pajak Daerah

sistem pemungutan pajak yang dilakukan oleh daerah saat ini dibagi atas 3,
yaitu sebagai berikut: (1). sistem officiatAssesmenf; pemungutan yang memberi
wewenang kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang
terutang oleh wajib pajak atau dibayar sendiri oleh wajib pajak. sistemY ini
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dilakukan dengan memberi kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung,

membayar, dan melaporkan sendiri pajak yang terutang dengan menggunakan

Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD); (2). Sistem pemungutan pajak

yang memberi wewenang kepada wajib Pajak untuk menentukan sendiri

besarny,s pajak terutang atau tetapkan oleh Kepala Daerah. Dalam sistem ini

pajak dibayar oleh wajib pajak setelah terlebih dahulu ditetapkan oleh Kepala

Daerah aiau pejabat yang ditunjuk. ciri-cirinya sebagai berikut : (a). wew5nang

untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pada wajib pajak sendiri, (b).

wajib Pajak aktif, rnulai dari menghitung, nrenystor dan melapcrkan sendiri pajak

yang terutang, (c). Fiskus tidak campur dan hanya mengawasi; (3). sistem t4lih
Holding; slstem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepacia pihak

ketiga (bukan fiskus dan bukan wajib pajak yang berangkutan) untuk

menentukan besarnya pajak yang ierutang oleh Wajib Pajak. Ciri-cirinya adalah

wewenang rnenentukan besarnya pajak yang terutang ada pada pihak ketiga,

pihak selain fiskus dan wajib Pajak atau dipungut oleh pemungut pajak. Daiam

sistem ini pengenaan pajak dipungut oleh pemungut pajak pada sumbernya.

Metode Fenelitian

Obyek Penelitian

Penelitian inidilaksanakan dengan objek penelitian di Kota Metro. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: a). data primer, yang diambil

berdasarkan hasil vvawancara langsung kepada para responden diantaranya

adalah Kepala Dinas Pendapatan Daerah beserta stafnya, Kepala Bagian

Keuangan beserta staf dan Kepala Bagian Pemerintahan Sekretariat Kota Metro

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pajak daerah; b). data sekunder,
yaitu, data jumlah jenis setiap pajak daerah tahun anggaran 2oo4 - zo1g,
sedangkan untuk data proyeksi menggunakan data total pajak daerah tahun

anggaran 2004 ' 2013. Data-data tersebut diperoleh dari Dinasilnstansi di

lingkungan Pemerintah Kota fuletro seperti Dinas pendapatan Daerah, Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah, Bagian Keuangan, dan Bagian
Pemei'intahan;

Metode dan Alat Analisis

Alat analisis yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

a. Analisis Tingkat Pertumbuhan
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Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan masing-!.nasing jenis pajak daerah
digunakan rumus :

xit - xl tt-11gxi=-
Dimana. Xi (t-1)

gXi adalah pertumbuhan pajak daerah jenis i; Xit adalah jumlah jenis pajak
daerah tahun ke t; dan xi (t-1) adatah jumtah jenis pajak daerah t'Ehun ke t_1

x 100%

b. Analisis Tingkat Kontribusi '
Untuk nnengetahui kontribusi masing_ntasing

digunakan rumus :xi

wXi =

Dimana: X

jenis pajak daerah

x1A0%

wXi acialah kontribusi pajak claerah jenis i; Xi adalah jumlah pajak
daerah jenis i; dan X adalah totallajak daerah

c. Analisis KlasifikasiJenis pajak Daerah (Overtay)

Analisis Overlay dimaksud adalah r.rntuk melihat deskripsi kegiatan jenis
pajak daei-ah yang potensial berdasarkan kriteria pertumbuhan dan kriteria
kontribusi.

Untuk mengetahui jenis pajak daerah dipedukan identifikasi atau
klasifikasi kondisi yang dicasarkan pacia jumlah serta perkembangan setiap
jenis Pendapatan Asli Daerah (PAD). ldentifikasi ini dilakukan dengan cara
mematrik antara komposisi penerimaan dan pertr.rmbuhan penerimaan.
secara tabel matrik komposisi penerimaan dan pertumbuhan penerimaan
jenis pajak daerah dapat dirihat sebagai berikut (Jaya: 1996, 29-30) :

--1X'an/ri6nsi
Pertun$uiii---- wXi > I (tinggi) wXi < l(rendah)

wXi > 1(ingsi) Prima Berkembong

gxi < I (rendah) Potensial Terbelakang
Keterangan :

gXi adalah pertumbuhan setiap pajak daerah jenis i; dan urXi adalah kontribusi setiap pajak daerah
jenis i.

| 2zeI EP -V ol. j, N 0 3,N opember 201 4



r
.1i

d.

Berdasarkan analisis overlay dan klasifikasi pajak daerah di Kota Metro
tahun anggaran 2004 std 2013 secara garis besar dikelompokan menjadi 4
korldisi: (1). prima apabiia pajak daerah diberikan kontribusi dan
pertumbuhan sama dengan atau lebih dari 1 persen; (2). potensialapabila

oajak daerah diberikan kontribusi sama dengan atau lebih dari 1 persen

sedangkan pertumbuhan kurang dari 1 persen; (3). berkembahg apabila
pajak daerah diberikan kcntribusi kurang dari' .l persen sedangkan
pertumbuhan sama dengan atau lebih dari 1 persen; dan (4). terbelakang
apabila pajak daerah diberlkan kontribusi dan pedurnbuhan kurang dari 1

persen.

Analisis Potensi Pajak Daerah

untuk menghitung dan menganarisis poiensi pajak daerah digunakan
rumus yang ditetapkan oleh pernerintah Kota Meiro melalui peraturan

Daerah. Perhitungan ini akan me'nggunakan data yang berkaitan terhadap
perhitungan potensi sebenarnya. perhitungan tersebut khusus bagi pa;ak
daerah yang memenuhi kuaiifikasi potensi berdasarkan anarisis overray.
Dalam rangka mendukung pei'hitungan tersebut dipergunakan data yang di
dapat dai'i Pernei'intah Kota Metro sesuai dengan perda Nomor 02 Tahun
2012 tentang Pajak Daerah pemerintah Kota fuleti.o

Analisis Proyeksi

Perhitungan Penaksiran atau proyeksi dengan Teknik Anuitas
secara umum, pei'samaan penaksiran atau proyeksi dengan teknik anuitas
dapat dituiis sebaga! berikut (Modul pendapatan L)aerah, 2013:121):
Jika nilai P awal adalah po dan tingkat pertumbuhan = r, maka :
'Pt 

= Po (1 + r)'

Kemudian untuk penaksiran besarnya angka pertumbuhan rata-rata
dengan tekirik anuitas, dapat dilakukan dengan rumus umum tersebut di
atas:

(1 + r),= (p/po)
(1 +r)=(prlpo)l^
7=1p,/pe)r/t-1

Dimana : Ps adalah penerimaan pajak Tahun Awal; p1 adalah
Penerimaan Pajak rahun t; r adalah ringkat pertumbuhan; dqn t
adalah waktu/tahun
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Pembahasan

Pertum buha n penerimaan pajak berdasarkan Jenis nya
Pemerintah Kota Metro sampai dengan saat ini mengelora seberas jenis pajak

daerah yaitu; pajak hoter, pajak restoran, pajak hiburan, pajak rekrame, pajak
penerangan jaran, pajak pengembarian bahan garian Gor c, pajak pai-kir, pajak
air tanah, pajak sarang burung v,,aret dan sriti, BpHTB, dan pBB prrk";u;;.
Berbagai jenis pajak di atas dapat dijarlikan indikator tingkat pertumbuhan
pencapatan daei'ah di Kota h4etro yang drpengaruhi oreh setiap jenis pajak
tersebut, hal ini dapat dirihat paca Taber 4.1 dan Gambar 4.1 berikut ini :
Tabe! 4.1 Rafa-rata Darhrmk.,L^^ n----i

[:f; ?t:j:Iy^b rl." I 
penerimaa n paj a k berdasa rka n J e n is

Gambar 4.1 : Rata-rata pertumbuhan penerimaan pajak berdasarkan JenisPajak Dgerah Kota Metro Tahilroo;..Jzors

I)aor@oo4-201e
NO .,ENIS PAJAK

DAERAH

dalam o/o

2004 2005 2006 2007
l.i{i t trr.
RA'(A2008 2009 201A 201i 2012 20,t3

1 Pajak Hctel c u.r, 8,06 13,5e 2,51 -3.4? 33,7C 3,77 't0,22 52,94 I J,Ob
2 Pajak Restoran 0 s.i, i,68 20,65 78,83 217,54 -0,97 16,26 14,1C 1,84 34,46
.J Pajak Hiburan 0

6.54 16.02 '19,43
1 1.08 57,13 4i,67 13,86 3,08 -16,46 i1,71

4 Paj'ak Reklarne 0 q 35,26

13,15

7,71

4.32

19,66 -9,35 12,26 37,44 59,9-o 42,24 23.97
5

Pajak
Penerangan

Jalan
0

u,oa -2.84 37,'t6 -7.06 44,22 8,65 14,81 '10,69

6

Pajak
Pengembalian
Bahan Galian

Got C

0 2,09 3,32 2.93 2.12 1,69 3,18 5,67 0 0 2,10

7 Pajak Parki, 0 537 0 0

0

0
-n-

2,10

0

6'

0

o

0 93,52 102,38 19,55I PajakeiiTEnEn 0 0 0

I
Pajak Sarang
Burung Walet

dan Sriti
0 0 0 11,94

0 0 80.4 8.O4

0,00
50,00 0 0 0 -3.60

10
TT

BPHT 0 0 0 0
d

0 0 0PBB Perkotaan 0 0 74.72 11.900 0 0 0

J EP -V oL j, N 0 j,N o p ember 20 t4
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Berdasarkan Tabel 4.1 dan gambar 4.1 terlihat bahwa setiap jenis pajak

daerah Kota Metro mengalami pertumbuhan yang sangat variatif. Pertumbuhan

setiap pajak daerah dari sepuluh tahun pengamatan periode tahun 2004 sampai

detrgan 2013 dengan nilai rata-rata mulai dari yang terbesar sampai dengan

yang terkecil adalah; pajak restoran (34,46 %), pajak reklame (ZA,gT %), pajak

parkir(19,55 %), pajak hotet (13,66 %), BPHTB (11,90 %), pajak hiburen (11,71

'/o), pajak penerangan jalan (10,69 o/o), pajak air tanah (8,04 o/q,.d4a*

pengembalian bahan gaiian Gol c (2,10 o/,), untuk pajak pBB perkotaan belum

dapat diidentiiikasikan karena baru bei'jalan 1 tahun anggaren sehingga
penumbuhannya belum dapat dihitung, dan pajak sarang burung walet dan sriti

terjadi penurunan pertumbuhannya sebesar (-3,60 %) karena sudah tidak
berproduksinya sarang burung rvalet di Kota Metro sehingga pada tahun 2011

tidak ada pemungutan atas pajak sarang burung waiet dan sriti.

Kontribusi Jenis Pajak Daerah

1. KontribusiJenis Pajak Daerah terhadap Tota! pajak Daerah

Kontribus! setiap jenis pajak daerah akan membau/a pengaruh terhadao toial
pendapatan pajak daerah, yang pada akhirnya akan membar,,ra pengaruh kepada
total pendapatan asli daerah. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat pada Tabel
4.2 dan Gambar 4.2 berikut ini:

Tabei 4.2 Rata-rata KontribusiJenis Pajak Daerah Terhadap Total Pajak Daerah
Kota Metro. 2004 - 2013 (dalam o/")

I

!,

t
t.

04 -24 3 (dalanr %

NO JENIS PAJAK
DAERAH

TAHUN ANGGARAN A,

2004 2005 2005 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
RATA

1 Paiak Hotel 0.97 0,97 0.92 1.17 1.2',1 0.81 1.14 0.67 0_67 )z oqr
ak Restoran I 2.79 2.47 2.84 ,10 1 1.31 11.71 .7 7.99 4.90

3 Paiak Hiburan 0.43 0r .43 0.49 o_44 0.46 0.43
4 Paiak Reklame ,20 20 2.59 2.66 |,20 2.02 2.37 2.68 2.9s
5

Pajak Penerangan
Jalan 90,30 90,30 88,86 88,36 86.36 82,60 80,31 65,81 64,69 44,78 78.24

6
Pajak
Pengembalian
Bahan Galian Gol C

2,09 2.09 3,32 2,93 2,12 1.69 3,'t 8 5,67 0,00 0.00 2,31

7 Paiak Parkir 't.22 1.22 0 0 0 0 U 0.32 0,57 0.70 10I Paiak Air Tanah U 0 0 0 0 0 0 0 0.'15 0.17

I
Pajak Sarang
Burung Walet dan
Sriti

0 0 1,43 1.53 1,57 1,09 0.57 0 0 0 0,62

10 PHTB 0 0 0 0 0 0 /,4U 22.82
1 PBB Perkotaan 0 0 0 0 o 0 0 0 0 21.64

Sumber: abel
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Gambar 4.2 Rata-rata Kontribusi Jenis pajak Daerah terhadap Total pajak
Daerah Kota lr4etro Tahun 2004 s.d 2013

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar 4.2 terlihat kontribusi setiap jenis pajak
daerah terhadap total pajak daerah sangat bervariasi. Kontribusi rata-rata setiap
jenis pajak daerah sepuluh tahun pengamatan yaitu periode dari tahun 2(i04
sampai dengan 2013 nrulai dari yang terbesar sampai dengan yang terkecil
adalah; pajak penerangan jalan (18,24 %), pajak BPHTB (6,43o/o),pajak restoran
(5,90 %), pajak reklame (2,47 %), pajak galian golongan C (2,g1%), pajak pBB
(1'98 %), pajak hotel (0,91 %), pajak sarang burung watet dan sriti (0,62 %),
pajak hiburan (0,45 a/o), palak parkir 0,40 %)clan pajak pemanfaatan ai:. bawah
tanah (0,03 %).

Kontribusi terbesar diberikan pajak penerangan jalan disebabkan besarnya
nilai realisas! dibandingkan pajak-pajak daerah lainnya. Kontribusi terbesar
terlihat pada tahun anggaran 2oo4 dan 200s. Bentuk kontribusi pajak
penerangan jalan diperoleh melalui sistem With Holding yaitu pendapatan daerah
dari hasil pemungutan pajak pihak ketiga dalam hal ini adalah perusahaan Listrik
Negara (PLN) sehingga penentuan target ataupun realisasinya tidak dapat
dilaksanakan oleh pemerintah Kota Metro baik dengan sistem official
Assessment maupun self Assessment. Untuk besaran kontribusi pajak yang
kecua dan memungkinkan berpotensi berkembang pesat adalah pajak restoran
dimana kontribusinya mencapai rata-rata 5,96 %. Besarnya kontribusi tersebut
dipengaruhi peraturan yang baku yang mengatur secara jeras tentang
pengelolaan pajak , seiain itu visi Kota Metro sebagai kota pendiclikan sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan restoran-restoran di Kota Metro.

Kontribusi terendah berdasarkan data di atas adalah pajak air tanah.
Rendahnya kontribusi pajak air tanah ini disebabkan sistem pemungutan pajak
air tanah menggunakan sistem self assessment dimana pendapatan dari hlsil
pajak berasal dari data dan penghitungan sendiri oleh wajib pajak, hal ini sangat

Rata-rata Kontrabust Jenas paJak Eraerah terhadap Total
PaJak Daerah Kota Ivtetro Tahun 2OOzt s.d 2(,13

oo,oo l-
SOOO L#_
60.00 I -- .n--
4o.oo l_ -_1+_---=-2o.oo L-- / \

- :-^tr-g-{ _l*--_-_.r*- +aa,.pAYA

***llt**'s ""S"$-1$-:*."- '
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memerlukan kejujuran dan kesadaran yang tinggi oleh wajib pajak untuk

menentukan dan membayar pajaknya sehingga menyebabkan nilai kontribusi

terhadap'pendapatan sangat rendah.

2. Kontribusi Jenis Pajak Daerah te:'hadap total Pendapatan Asli Daerah
(PAD)
Berdasarkan uraian di atas maka kontribusi jenis pajak daerah akan

berpengaruh kontribusinya terhadap total pendapatan asli daerah. Selaojt(nya

untut< nrelihat seberapa besar kontribusi setiap jenis pajak daerah terhadap total

pendapatan asli ciae.rah di Kota [,.4etro dapat di lihat pada Tabel 4.3 dan Gambar

4.3 berikut ini:

Tabel4.3 Rata-rata KontribusiJenis Pajak Daerah Terhadap PAD

Sumber: Lihat Tabei 4.1

Gambar 4.3 Rata-rata Kontribusi Jenis Pajak Daerah terhadap PAD Kota
Metro Tahun 2004 s.d 2013

Dari Tabel 4.3 dan Gambar4.3 di atas ciapat dilihat bahwa adaZ jenis pajak

daerah yang memberikan kontribusi terbesar terhadap total pendapatan asli

daerah yaitu untuk pajak penerangan jalan dan restoran. Jenis pajak daerah di

Kota Metro berdasarkan rata-rata selama sepuluh tahun pengamatan yaitu pada
l}'

periode tahun 2004 sampai dengan 2013 terhadap jenis pajak yang sechra

I

E
E

H

F

$

Kota M 2004 s.d 2013 (dalam %

NO
JENIS PAJAK

DAERAH

TAHUN A.NGGARAN PdATA"
RATA

2004 200s 2006 2007 2008 2009 2410 20i1 2012 I 2013

1 Paiak Hotel 0,21 0.16 0.'t 3 0.13 15 0.14 0,14 o 10 0,09 0,12
2 Paiak Restoi'an 0,60 0,46 0,34 0.33 Cr.65 1.97 1.49 1 .13 1.',tz 0.93 0.90
3 Pri2k Hihr!r"n 0.09 0.07 0.05 0,06 0.06 0.04 7

4 rk Reklame n?; 0.36 0.31 0.41 0.35 0.30 o.27 0.3E c.56 0,38
Pajak Penerangan
Jalan--..- 19,35 14,90 't2,40 10,21 11:03 14,36 10,19 9,65 9,10 8,54 11,97

6
Pa;ak Pengembalian
Banan Galian Goi C 0,45 0,35 0,46 0,34 o.27 0,29 0,40 0,83 0 0 0,34

7 Paiak Parkir 0.26 0.20 0 0 0 0 o 0.05 0
Paiak Air Tanah 0 0 0 0 0 c 0 0 0.02 0.03 0.

o
Pajak Sarang
Burung Walet dan
Sriti

0 0 c,20 0,1 I 0.20 0,19 0,07 0 0 0 0,08

10 BPHTB 0 0 0 0 0 0 0 2.56 3.2i 4.58 1.04
11 PBB Perkotaan 0 0 0 0 0 0 0 4.12 o.41

Rata-rata Kontrlbusa Jenls Parak Daerah terhadap PAo
Kota lvletro Tahun 2Oorl s.d 2013

14.OO
7.2.OO
10,oo

a.oo
6,OO
4,OO
2.OO

-t
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berturut-turut memberikan kontribusi dari yang terbesar sampai dengan yang

terkecil terhadap total pendapatan asli daerah Koia Metro adalah; pajak
penerangan jalan (11,97 o/ol, pajak BpHTB (i,04 %), pajak restoran (0,g0 %),
pajak PBB Perkotaan (0,38 %), pajak reklame (0,39 %), pajak pengembalian

bahan galian gol c (0,34 %), pajak hoter (0,14 o/o), pajak sarang burung walet
dan sriti (0,08 %), pajak hiburan (0.07 %), pajak parkir (0,07 %) danipajak air
tanah (0,0.1 %).

Dasar Hukum Pajak Daerah

Dasar hukum pemungutan pajak daerah Kota Metr-o adalah sebagai berikut :

1. undang-undang Republik lndonesia Nomor 28 Tahun 200g tentang pajak

Daerah dan Retribusi Daerah

2. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Talrun 2001 tentang pajak Daerah

3. Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 02 Tahun 2012 tentang pajak Daerah

ldentifikasi ..lenis Fajak Daerah

Untuk melakukan identifikasi ierhadap pajak daerah di Kota Metro digunakan
rumus matrik berdasarkan alat analisis overlay. Perhitungan analisis overlay ini
menggunakan rata-rata pertumbi.rhan pajak daerah pertahun selama 10 tahun
yaitu dari tahun anggaran zoo4 sampai. dengan tahun anggaran 201g.
Penggunaan perhitungan rata-rata pertumbuhan pertahun selama 10 tahun
tersehut dilakukan untuk menyesuaikan dengan tlata yang dipergunakan datam
analisis overlay. Berdasarkan perhitungan terhadap setiap jenis pajak daerah
dapat diidentikasi melalui klasifikasiterlihat pada Tabel4.4 berikut ini:

Tabel4.4 Klasifikasi Jenis

j " 
o,ar

I o.o7
I 0.01

|_;;L--i
fm-1

I
i:
a

ff
F

I

Daerah Kofe Mat

NO JENIS PAJAK
DAERAH

KLASIFIKASI
2toc 2005 2008 2007 2008 2009 2010 20tt 2012 2013

,|
Pajak Hotel b€rkemb berkomb berk6mb l€rbeg tBrbo b6*€mb l€rb6 torbeg berkemb

2 Pajak Restoran berk6mb terb6lak bsrkemb barkemb pr;ma pot€nsi b€rk€m fsrb6 Terb6
3 Pajak Hiburan berk6mb b6rkem berkem f6rbe berk6m berk6m b6rk€m T6rbs Terb€
4 Pajak Reklame bert6m berlGm Terbe borkom T€rbe b6rkem b€rk€m b€rk6m borkam

5 PaJak Penerangan ,
Jalan pnma prima potensi Potonsi prima pct€nsi prima potensi poi6nsi

6
Pajak Pengem-
balian Bahan
Galian Gol C

TBrbo Tsrb€ Terbe Terb€ Terbs b€rtsm Terb€

7 Pajak Parkk bertem Tsrbe berkem berkembI Pajak Air Tanah
ierbe berkemb

9
Pajak Sarang
Burung Walet dan
Sriti

Terbe berkem Tsrb6 Terb6 Terbe

10 BPHTB
pot€nsi pr$E prim

11 PBB Perkotaan
poleffii
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Perhitungan Potensi Riil Pajak Restoran

Berdasdrkan Tabel4.1 teriihat bahvra pajak restoran mengalami pertumbuhan

yang cukup.tinggi yaitu sebesar 34,46 ?i,, maka pajak restoran ini dianggap

memiliki potensi untuk dikembangkan di Kota Metro.

1. Laju Pertumbuhan Pajak Restoran

Laju perturnbuhan pajak restoran di Kota N'letro setama pepuluh (10) tahr,rn

mengalami fluktuasi, dimana raia-rata laju pertumbuhannya adalah sebesar

34,46 a/o per tahun. Untuk mengetahui laju periumbuhan pajak restoran di Kota

Met:'o selama 10 (sepuluh) tahun yaitu dari tahun 2004 sampai cjengan 2013,

dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut :

Tabel4.5 : Laju Pertumbuhan Pajak Restoran Kota Metro Tahun 2004 s.d
2013

No Tahun
Realisasi Pajak Restoran

,Rnl PAD (RP) Irertumbunan
lo/,1

1 2004 62.83't.400.00 2.25?.0?1.140,4O
2 2005 59.3s4.500,00 2.128.646.300.00 -5,47

2006 60.392.5C0.00 2.447.578.390,C0 1.68
4 2007 72 83:l 000.00 2.567.719.926.00 20.e5
E 2004 I 30.3C2.893,00 2.552.490.505.00 7e,83
6 2009 413.895.703.00 3.650.s80.994.00 217.U

2010 409.874.967.00 3.499.1 01 .891 ,00
I 2011 476.502.357,0( 6.158.571 .584,00 16.26
s 2012 543.70'l.484,00 6.807.598.744,00 i4.1
10 2013 553.700.312,00 I 1 .291 .481.099,78 1.84

JUMLAI{ 2.783.45S.1 16.00 43.35s.790.573,78 344,56
:LA

Gambar'4.5 : Trend Pertumbuhan Pajak Restoran Kota lv4etro Tahun 2004 s.d
2C13

Trend Pertumt utran Pajak Restoran Kota lvletro
('.4t

250
200
15(,

100

50
o

Berdasarkan Tabel 4.5 dan Gambai' 4.5 terlihat bahwa laju periumbuhan

pajak restoran "dari tahun 2004 s.d 2013 mengalami fluktuasi dimana

pertumbuhan tertinggi terjadi pada tanun 2C09, yaitu sebesar 217,64 % karena

mulai bermunculan objek pajak yaitu berupa restoran-restoran siap saji,

kemudian pertumbuhan terendah pajak restoran yaitu sebesar -5,47 o/o lanS
terjadi pada tahun 2005, hal initerjadi karena tahun tersebut adalah tahun politik

yaitu pergantian kepala daerah sehingga pelaku usaha akan menunggg

E

I
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kepastian untuk berinvestasi sehingga belum banyak berdir.i restoran dan rumah

makan.

2. Laiu Kontribusi Pajak Restoran terhadap pajak Daerah dan pAD

Kontribusi Pajak Restoran terhadap Pajak Daerah dan Pendapatan Asli Kota
Metro dari tahun 2004 s/d 2013 yang mengalami fluktuasi dimana,kontribusi
terbesar tgrjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 11,71 pei-s,en pada pajak Daerah
dan pada tahun 2009 yaitu sebesar 1,97 persen pada PAD. Kcntrib,.rsi terenclalr
pajak restoran pada Pajak Daerah sebesar 2,47 persen terjadi pada tahun 2006
dan pada PA.D tahun 2007 hanya sebesar 0,33 persen. secara keseluruhan
dapat dijelaskan bahwa rata-rata kontribusi pajak restoran terhadap pajak

Daerah sebesar 5,96 persen dan kontribusi terhadap pAD sebesar 0,g0
pertahun. Tepatnya selama periode tersebui menunjukkan bahwa
perkembangan kontribusi yarrg meningkat secara lanrbat. .lelasnya dapat dilihat
pada Tabel4.6 di barvah ini :

Tabel4.6 Perkembangan Kontribusi pajak Restoran terhadap Toial pajak
qqgleh Kota Metro Tahun 2004 s.d 2013

Gambar 4.6 Trend Kontribusi pajak Restoran terhadap Total pajak Daerah
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Tabel4.7

Tahun

2012
201 3

2.783.459.1
Sumber : Lihai Tabet +.E "

Perk_embangan Kontribusi pajak Restoran terhadap pendapatan
Asli Dgerah Kota Metro Tahun2004 s.d 2013

Gambar 4.7 Trend Kontribusi Pajak Restoran terhadap Toial pAD Kota tvletro
Tahun 2004 s.d 2013
Trend Kontribusi pajak Restoran terhadap

Total PAD Kota Metro (9/ol

1.417 136.

-+- Korriribqsi (fo)

?.5(]
2.OO

1,50
1,OO

o,50

Dalam rangka untuk mengetahui perhitungan pajak daerah yang
ciiklasifikasikan potensial bercasarkan analisis overlay digunakan perhitungan
berdasarkan peraturan daerah yang ditetapkan. Dari perhitungan analisis ovei.lay
dapat diketahui bahwa jenis pajak dae:.ah yang berada di Kota Metro pajak
Restoran terklasifikasi sebagai pajak daerah yang berkembang, terbelakang,
prima dan potensiar; pajak restoran tahun 2005 merupakan pajak daerah yang
paling bei'potensi dapat berkembang atau pajak yang sedang mengalami
peningkatan, yang diindikasikan dengan pertumbuhan tinggi tetapi kontribusinya
rendah. Tahun 4006 mengarami penurunan menjadi pajak daerah yang
teridentifikasi menjadi pajak daerah yang terberakang dengan tingkat
pertumbuhan d.n kontribusi yang rendah. Tahun 2007 dan 2009 meningkat
kembali menjadi pajak daerah yang berkernbang, tahun 2009 mengatami
peningkatan yang signifikan yaitu meningkat teridentifikasi menjadi pajak daerah
yang prima. Pada tahun ini juga restoran-restoran atau rumah makan mulai
bermunculan terutama restoran KFC yang baru beroperasi memberikan
kontribusi pajak daerah yang cukup tinggi dan sesuai dengan visi Kota nlIJ'.

RealisasiPajak
Total PAD (Rp)
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sebagai kota pendidikan menjadi tujuan bagi pendatang dari berbagai daerah
untuk menempuh pendidikan di Kota Metro. Dengan peningkatan junrlah
penduduk terutama usia sekolah akan diimbangi dengan peningkatan kebutuhan
pokok terutama kebutuhan makanan. perkembangan usaha restoran
prospektifnya sangat baik dan peluang usahanya juga cukup konclusif. lnilah
yang juga menjadi indikator pertumbuhan usaha restoran cukup ilaik yang
beroampdi pada peningkatan pendapatan iotal pajak tli Kdta Metro.

Tahun 2010 mengalami penurunan menjadi pajak yang potensial dengan
tingkat pertumbuhan rendah tetapi kontribusirrya tinggi. Tahun 2011 mengalarni
penurunan menjadi pajak daerah yang teidentifikasi berkernbang kemudian
tahun 2012 dan 2013 mengalanr! penurunan kembali rnenjadi pajak daerah yang
teridentifikasi sebagai pajak daerah yang terbelakang. l{al ini disebabkan oleh
pihak Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda) Kota Metro seiama ini mengaku ada
kesulitan dalam penarikan pajak dari sektor pajak restoran karena kurang
keterbukaan pengusaha restoran dan tidak adanya nota pembayaran.

Perhitungan potensi riil akan dilakukan bsrdasarkan Peraturan Daerah Kota
Metro Nomor 02 tahun 2012, dimana di dalarn peraturan daerah tersebut bahwa
dasar pengenaan Pajak Restoran adalah sebagai berikut:(1). jr"rmlah

pembayaran yang diterima atau yang seharusnya diterima Restoran (pasal 12),
(2). Tarif Pajak ditetapkan sebesar 10 % (sepuluh persen) dalam pasal 13, (3).

Besaran pokok Pajak Restoran yang terutang cihitung dcngan cara mengalikan
tarif sebagaimana sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 dengan dasar
pengenaan pajak sebagaimana dimaksud dalam pasal 12.

Sehubungan hal tersebut dapat clilakukan perhitungan sebagai berikut: (1).
Diambil sampel perhitungan potensi pajak restoran untuk tahun 2013; (2).

Observasi dilakukan dengan menentukan rata-rata penghasilan / omset perhari
dan jumlah hari lterja per bulan; (3). perhitungan untuk melihat potensi pajak

restoran adalah digunakan rumus ; Jumlah pembayaran yang dilerima atau yang

seharusnya diterima Restoran x 10 % (berdasarkan peraturan Daerah Kota
Metro Nomor 02 tahun 2012) - Rp. 2s,549.000.000,- x 10 o/o = Rp
2.554.800.000,- ;

Kesimpulan yang dapat diambil dari perhitungan di atas dapat dikemukakan
sebagai berikut: (1). Nilai Pajak Restoran di Kota Metro pada tahun 2013 dengan

tri
menggunakan data objek pajak hasil survey adalah sebesar Rp. 2.5s4.g00.00b,-

| 2seIEP -V oL j, N0 3,N opember 2014
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;(2). Realisasi penerimaan pajak restoran tahun 2013 hanya sebesar Rp.

553.700,312,- atau sebesar 21,67 o/0, dengan demikian potensi yang belum

terealisasi sebesar 78,33 % atau sebesar Rp. 2.001.099.688,-

Perlritungan Potensi Riil Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Perkotaan

Pajak PBB Perkotaan baru nrulai dipungrrt atau dikelola oleh Dispenda Kota

lvletro tahun 21fi. Pajak ini nantinya akan mampu memberikan kontribusi ya.ng

tlnggi terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Metro. Untuk pajak PBB Perkotaan

belum dapat diidentifikasikan karena baru berjaian 1 tahun anggaran sehingga

pertumbuhannya belum dapat dihitung clan kontribusinya terhadap total

pendapatan daerah masih belum terlihat pertumbuhannya. Kontribusi Pajak PBB

terhadap Pajak Daerah dan Pendapatan Asli Kota Metro dari tahun 2013 adalah

sebesar 1,98 persen pada Pajak Daerah dan 0,38 persen pada PAD. Jelasnya

dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3. .
Eerdasarkan hal tersebui untuk nrengetahui potensi pajak PBB Perkotaan

digunakan data sekunder. Data yang diperlukan adalah luas tanah atau lahan

atau bangunan yang dimanfaatkan oleh r:rang pribadi atau badan yang telah

direkapitulasi per kecamatan berdasarkan Surat Penrberitahuan Pajak Terutang

(SPPT). Dengan perhitungan potensi ini dengan melihat data sekunder dan data

prirner yang dapat d'rjadikan acuan dalam menghitung potensi pajak PBB

Perkotaan.

Perhitungan potensi riil akan dilakukan berdasarkan Peraturan Daerah Kota

Metro Nonror02 tahun 2012, dinrana di dalam peraturan daerah tersebut bahwa

dasar pengenaan Pajak PBB Perkotaan adalah sebagai berikut: (1). Nilai Pajak

PBB Perkotaan di Kota Metro pada tahun 2013 dengan menggunakan data objek

pajak yang sesuai dengan Pokok Ketetapan PBB Perkotaan adalah sebesar Rp.

3.147.142.107,- ; (2)., Realisasi penerimaan Pajak PBB Perkotaan tahun 2013

hanya sebesar Rp, 2.230.859.456,- atau sebesar 70,9 %, dengan demikian

po'tensi yang beiurir terealisasi sebesar 29,1 o/o atau sebesar Rp. 916.282.651,-

Penaksiran atau Froyeksi Pajak Daerah

1. Perhitungan Penarsiran atau Proyeksi Pajak Daerah dengan Teknik

Anuitas

Secara umum, persamaan penaksiran atau proyeksi dengan teknik anuitas\''

dapat ditulis sebagai berikut (Modul Pendapatan Daerah, 2013:1211:

T

t

A

r(

b

1

t-t
Frrrt
B

2

p

d

ir

I

k

1

t
E
t

i'
i
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11.291.481.099,,78 1t1o - 1

2.252.021.140,00
0,175

Tabel4.8 Proyeksi Pajak Daerah Kota Metro dengan Teknik Anuitas,
Tahun 2014 - 2018 (dalam ruoiah)

= 0,243

n 2014 - 2018 dalam
NO ESTIMASITAHUN ESTIMASI PAJAK DAERAH

1 2014 13.266.878.6s2.51
2 201 s 15.587.863.773.15
3 2016 1A 31r' f,S 5AA 

''l4 2017 21 5i9 rllo 2oa 5?
5 201 I - zs..zsssfi:5mt

2. Perhitungan Proyeksi pajak Restoran dengan Teknik Anuitas
Berdasarkan persamaan yang dihasilkan dari penaksiran dengan Teknik

Anuitas Pajak Restoran Kota Metro dan hasil perhitungan penerimaan pajak
restoran Kota Metro untuk tahun 2014 s.d 2018 dapat clilihat diTabel4.g sebagai
berikut :

r = 053.200.312,00 M0 - 1

62.831.400,00

Tabel4.9 Proyeksi Pajak Restoran Kota Metro dengan Teknik Anuitas,
Tahun 2014 - 2018 (datam ruoiah)

ESTIMASI TAHUN ESTIMASI PAJAK RESTORAN

4.9 di atas

Proyeksi atau penaksiran pajak restoran Kota Metro pacja tahun anggarar.r

2014 - 2018 tersebut menunjukkan bahwa tahun-tahun berikutnya penerimaan

pajak restoran cenderung semakin meningkat yaitu menggunakan proyeksi

dengan teknik anuitas diatas dan hasilnya selama 10 periode pengamatan. Dan

ini menjadi perhatian bagi pemerintah Kota Metro.

Kesimputan

Berkenaan dengan tujuan penelitian ini dapat disampaikan beberapa

kesimpulan.

1. jenis pajak daerah yang mengalanri pertumbuhan rnulai yang terbesar

sampai yang terkecil adalah; pajak restoran (14,460/o\, pajak reklame

(23,97o/o), pajak parkir (19,55%), pajak hotel (13,G0%), BPHTB (11,9q%),

pajak hiburan (11 ,71o/o), pajak penerangan jalan (10,69%), pajak air tanah
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(8,04%), pajak pengembalian bahan galian Gol C (2,10o/o), pajak PBB

Perkotaan (belum mengalami pertumbuhan), dan pajak sarang burung walet

dan sriti (-3,60%) mengalami penurunan;

2. jenis pajak daerah yang memberikan kontribusi terbesar sampai yang

terkecil terhadap total pendapatan pajak daerah dan total pendapatan asli

daei'alr di Kota Matro adalah; pajak penerangan jalan (78,24o/o dan 11,97o//e),

pajak BPHTEI (6,430,'o dan 1,04%), paiak restoran (5,966/o dan 0,90%), pajak

reklame (2,47o/o dan 0,38%), pajak galian golongan C \2,31o/o dan 0,34o/a),

pajak PBB Perkotaan (2,16% dan 0,41% ), pajak hotel (0,91% dan 0,14o/o),

pajak sarang burung walet dan sriti (0,62% dan 0,08%), pajak hiburan

(0,45o4 dan 0,07%), pajak parkir (0,4Ao/o dan 0,07%) dan pajak pemanfaatan

air bawah tanah (0,03% dan 0,01%).

ldentifikasi terhadap jenis pajak daerah dilakukan dengan melihat

pertumbuhan dan kontribusinya. Hasii pe?hitungarr pertumbuhan dan kontribusi

tersebut diial<ukan matrik berdasarkan analr'srs overlay sehingga menghasilkan

klasifikasi; prima, potensial, berkembang dan terbelakang. Dan berdasarkan

ana/isis overlay pajak restoran pada tahun 2009 memiliki klasifikasi prima dengan

tingkat pertumbuhan dan kontribusi yang tinggi tetapi pada tahun 2013 menurun

sampai dengan klasifikasiterbelakang yang ditunjukkan tingkat pertumbuhan dan

kontr-ibusi rendalr. Seharusnya pajak restoran secara potensi yang dapat

tnendukung program Kota Metro terus ditingkatkan dengan dukungan dari sistem

pengelolaan dan aturan yang yang baik sehingga target dan realisasi dapat

berkembang dengan baik.

Berdasarkan hasil survey potensi terhadap pajak restoran maka perhitungan

yang diiakukan terhadap potensi sebenarnya pajak restoran adalah sebesar Rp

2.554.800.000,-, sedangkan realisasi terbesar pajak restoran pada tahun

anggaran 2013 sebesar Rp. 553.700.312,-. Dengan demikian potensi yang

belum terealisasi adalah selresar 78,33o/o. Kemudian untuk pajak PBB Perkotaan

Niiai Pajak PBB Perkotaan di Kota Metro pada tahun zo13 dengan

menggunakan dala objek pajak yang sesuai dengan Pokok Ketetapan pBB

Pei'kotaan adalah sebesar Rp. 3.147.142.1a7,-; Realisasi penerimaan pajak

PBB Perkotaan tahun 2013 hanya sebesar Rp. 2.230.859.4s6,- atau sebesar

70,9 oh, dengan demikian potensi yang belum terealisasi sebesar 2g,1 % attrU

sebesar Rp. 916.282.651,-

lEI zsz Jurnal Ekonomi Pembangunan.
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Ferry susanawati, t wayrn suparis' Muhamm0 d H'Naini 
Uora.i Su.mber ?endnpatan ,Asft Daerak

Analisis ?otensi ?ajart Daerah se

Di Xota tt4etro

Proyeksi terhadap jenis pajak daerah dan pajak restoran dilakukan dengan

menggunak an Teknik Anuitas. Hasii perhitungan untuk proyeksi pajak daerah

Kota Metro didapat bahwa tingkat pertumbuhan atau r = 0'175 ' Dan untuk

proyeksi pajak restoran didapat bahwa tingkat pertumbuhan atau r = 0'243' maka

untuk tahun anggaran 2014 s'd 2O1B proyeksi baik pajak daerah Kota hletro dan

pajak restoran mengalami peningkatan di bandingkan tahun sebelurhnylatau

diban<lingkan tahun anggaran 201 3'

Dari kesimpulan yang telah dirangkunr di atas sebagai masukan bagi

pemerintah Kota Meiro dalam upaya peningkatan penerimaan Fendapatan Asli

Daerah maka disarankan sebagai berikut :

1. Mencermati pertumbuhan dan kontribusi pajak daerah mengalanti fluktuasi di

Kota Metro, maka perlu dilakukan intensifikasi dan ekstensifikasi pendapatan

dari setiap jenis pajak daerah dan retribusi daerah agar mengalami

peningkatan pertumbuhan yaitu oengan ; (a) melakukan perhitungan potensi

setiap jenis pajak daerah, karena berdasarkan pengamatan di lapangan

penetapan target pendapatan setiap jenis pajak daerah masih dilakukon

secara incrementa/ sehingga belum mengambarkan potensi yang sebenarnya.

(b) melakukan sinergi antara Pemerintah Kota Metro dan DPRD Kota fuletro

melalui koordinasi dan konrunikasi dalam merringkatkan pendapatan jenis

pajak daerah.

2. Dari hasil perhitungan analisis overlay dapat diketahui pertumbuhan dan

kontribusijenispajakdaerahdiKotal.rletrosebagianbesarteridentifikasi

berkembangdanterbelakang.Haliniperludilakukanpeningkatanmenjadi

pajak daerah yang prima atau potensial' Peningkatan untuk yang berkembang

dilakukan peningkatan kontribusi terhadap total pendapatannya seiring

dengan tingkqt pertumbuhan total pendapatan masing-masing jenis pajak

daerah. Peningkatan untuk yang terbelakang melalui peningkatan

pertumbuhhn dan kontribusi seiring dengan peningkatan total pendapatan

masing-masing jenis pajak daerah'

3. Pengelolaan sumber pendapatan daerah seperti Pajak Daerah perlil

diidentifikasi karena banyak sumber-sumber pendapatan yang belum dikelola

secara tepat, serta pengawasan yang betum efektif oleh pemerintah sehingga

dalam pemungutan pajak belum maksimal' Badan Layanan Umum Dae*r'ah

perlu ditingkatkan pengelolaan manajernen dan pen'gelolaan keuangan seclra

| 2e3
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terbuka, sehingga dapat rrernberikan kontribusi bagi Pendapatan Daerah.

Pajak Restoran yang merupakan silah satu pajak daerah yang memiliki laju

pertumbuhan tinggi dan juga merupakan pajak yang paling berpotensi untuk

dikembangkan di Kota Metro. Untuk itu perlu diadakan pendataan kembali

subjek dan objek subjek dan objek pajak restoran yang sudah ada sehingga

dapat diketahui potensi yang sebenarnya melalui pemutakhiran data subjek

dan objek pajak restomn. selain itu proses penetapan larget seharusnyS

mentperhatikan potensi yarig sebenarnya selringga pemerintah akan terpacu

untuk mencapai target tersebut dan dapai meningkatkan penerlmaan pajak

restoran.

4. Hasil proyeksi terhadap pajak daerah mengalami peningkatan. Hal ini akan
berpengaruh terhadap total pendapatan asli daerah yang juga akan
meningkat. Flendaknya Pemerintah Kota Metro lebih intensif memperhatikan

perkembangan pendapatan pajak daerah. pemerintah Kota Metro dan DpRD

Kota Metro melakukan penlnjauan kembali terhadap kebijakan-keb'rjakan

terhadap pajak daerah. untuk pajak daerah dilakukan pendataan ulang dan

memberikan sanksi kepada para pengguna pajak daerah yang tidak melunasi
pajaknya.
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